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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Energi listrik merupakan salah satu energi yanguf@pdibandingkan
energi-energi lain. Jumlah dan ragam pemakaianogals banyak kita temui
dalam kehidupan masyarakat dewasa ini. Dapat dipikeh dengan efisiensi
yang tinggi dan biaya yang masuk akal. Besarnyaitkiblan energi listrik yang
diperlukan saat ini menunjukan bahwa energi listsikdah menjadi suatu
kebutuhan yang sangat penting, sehingga dewasameéngi listrik sudah menjadi
kebutuhan utama bagi kehidupan masyarakat. Misalnyak prasarana produksi
dan keperluan rumah tangga sehari-hari lainnyai Begpyarakat berkembang,
energi listrik dapat menunjang kemajuan dan kessjaadn hidupnya, karena
adanya energi listrik memungkinkan penggunaan gialdan teknologi baru
yang lebih luas.

Kebutuhan energi listrik yang terus meningkat pelitingi dengan usaha
peningkatan kualitas pelayanan terhadap para pgdangnergi listrik. Kualitas
pelayanan yang dimaksud adalah pelayanan teknisu Yisampu memberikan
aliran tenaga listrik yang handal dan daya yangauempi. Untuk memberikan
aliran energi listrik yang andal, maka ada beberdaggian sistem yang harus
dijaga keandalannya. Antara lain sistem pembangditaga listrik, sistem
transmisi dan subtransmisi, dan sistem distribdikia keandalan ketiga sistem

tersebut itu baik, maka kualitas pelayanan pun bkéin



Menyongsong datangnya milenium Kketiga yang ditanadingan
peruhahan global di segala bidang, pemerintah telahgeluarkan kebijakan
tentang restrukturisasi sektor ketenaga listrikaik lolalam manajemen maupun
dalam teknis pelayanannya. Kebijaksanaan ini diod#an untuk mengantisipasi
perkembangan bisnis dan pasar global yang persaiggasemakin kompetitif.
Hal ini menuntut PLN harus memberikan pelayanargysebaik-baiknya. Kedua,
PLN harus bekerja keras, efektif, dan efisien dalam@laksanakan program
kerjanya sehingga dapat eksis dan berkembang @-masa yang akan datang.

Sejalan dengan kebijaksanaan yang pertama, yamuobergkan pelayanan
yang sebaik-baiknya. Maka PT. PLN (PERSERO) CIMAKébagai penyedia
energi listrik di Indonesia mempunyai visi dan mdi dalam pelayanannya
terhadap para pelanggan, yaitu:

1. Menyediakan energi listrik dengan mutu dan ketd yang diinginkan
(energy supplier with quality),

2. Mampu memberikan pelayanan dengan sangat meamgsyond custumer
satisfaction),

3. Memberikan hasil yang baik kepastake holders. (Sumber: Internet, PLN,
2008)

Sedangkan kebijaksanaan yang kedua, PT. PLN (PERBPEARPJ
CIMAHI harus bekerja keras, efektif, dan efisianddlam melaksanakan setiap
program kerjanya sehingga dapat eksis dan berkegniiamasa-masa yang akan
datang. Maka muncul suatu konsekwensi yang haraganii oleh PT. PLN
(PERSERO) APJ CIMAHI guna memberikan pelayanargyefektif dan efisien,

yaitu:



Pendataan data gangguan harus dilakukan sebi&tkyp sehingga
perhitungan keandalan sistem atau bagian-bagiarnga dilaksanakan
dengan mudah.

Membuat sistemdata base untuk menganalisis gangguan pada sistem,
menentukan failureate tiap-tiap komponen dan lama gangguan,

Membuat format penyusunan data untuk bagiamabadari sistem tenaga

listrik dan membuasoftware untuk menghitung indeks keandalan. Hal ini

untuk memudahkan evaluasi terhadap bagian-bagrasisim tenaga listrik,

4. Membuat laporan bulanan atau tahunan tentang beasluasi terhadap
keandalan bagian-bagian dari sistem tenaga listrik,

5. Membuat pengarsipan hasil evaluasi, sehingga memkada PT. PLN
(PERSERO) APJ CIMAHI dalam melakukan pemeliharai@u perencanaan
pengembangan sistem tenaga listrik di masa-maspakan datang,

6. Tersedianya sumber daya manusia yang mencukopgndmpu melaksanakan
semua program kerja diatas dengan penuh tanggwadp ja

Atas dasar inilah diadakan studi evaluasi di PTNRPERSERO) APJ

Cimahi. Studi ini mengevaluasi keandalan sistentridissi tenaga listrik. Agar

PT. PLN (PERSERO) APJ Cimahi lebih mudah dalam retwi gambaran

keandalan sistem distribusi tenaga listriknya. Rengadanya evaluasi ini,

diharapkan dapat mempersiapkan suatu pilihan penbgika terjadi penurunan
kualitas pelayanan pada pelanggan. Gambaran teRlBngLN (PERSERO) APJ

Cimabhi diuraikan di bawabh ini.



Pada bulan April tahun 2009, PT. PLN (PERSERO) ABdahi
mempunyai luas wilayah kerja sampai 1.243°kiterdiri dari 5 wilayah kerja
yaitu wilayah kotip Cimahi, UPJ Padalarang, UPJaRendala, UPJ Cililin, dan
UPJ Lembang. Penjualan energi listrik dalam bulan B008 sampai bulan April
2009 mencapai 1.465.320 MWh dengan rata-rata pérben setiap bulan
sebesar 1.19%. Dalam periode ini, kerapatan eristgk di wilayah Cimabhi
adalah 1.179 MWh/kf Namun kondisi kerapatan di wilayah Cimahi iniatd
merata, karena beban menggembung di daerah penkotaa

Jumlah pelanggan dalam bulan Mei 2008 mencapai0282pelanggan
dan pada bulan April 2009 meningkat menjadi 26888anggan atau meningkat
sekitar 2,58 % dari bulan Mei 2008. Rata-rata pebuhan pelanggan setiap
bulan mencapai 0.23%. Sebaran pelanggan di setiapalv adalah 42,6% berada
di- wilayah Cimahi, 23,6 % berada di wilayah UPJ&aicng, 13,18% berada di
wilayah UPJ Cililin, 7,76% berada di wilayah UPJj&aandala, dan sisanya

12,87% berada di wilayah UPJ Lembang. Lihat garidar
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Gambar 1.1 Perbandingan jumlah pelanggan di PT. (Pleksero) APJ Cimabhi



Pengusahaan penjualan energi listrik dan jumlabngglan energi listrik
di PT. PLN (Persero) APJ Cimahi dalam bulan Mei&8@mpai dengan bulan

April 2009 disajikan pada tabel 1.1.

Tabel 1.1

Jumlah pelanggan dan penjualan energi
Periode Mei 2008 - April 2009

Jumlah
Jumlah Penjualan
ELEM VETR Pelanggan ErJ1ergi
(MWH)
M ei-2008 2.096.784 983.52(
Jun-2008 2.100.424 975.584
Jul-2008 2.100.424 984.808
Agust-2008 2.108.776 969.704
Sept-2008 2.108.776 990.088
Okt-2008 2.108.774 999.184
Nov-2008 2.110.960 1.031.704
Des-2008 2.125.192 812.064
Jan-2009 2.133.752 945.768
Feb-2009 2.133.752 950.040
Mar-2009 2.146.040 1.006.60(
Apr-2009 2.150.808 1.073.496
Jumlah 25.424.464 11.722.560

Gambaran yang lebih mendalam mengenai keadaanalildgn sistem
distribusi tenaga listrik di PT. PLN (PERSERO) ABidnahi, disajikan pada Bab
1.

Dalam mengevaluasi keandalan sistem distribusgtetatrik di PT. PLN
(PERSERO) APJ CIMAHI, diperlukan data berupa gamagggangguan yang
sering terjadi pada sistem distribusi tenaga kstbaik itu gangguan yang
direncanakan maupun gangguan yang tidak direncandkata ini akan diolah
sehingga didapatkan beberapa nilai indeks keangalag dapat mendeskripsikan
sistem keandalan distribusi tenaga listrik di PENRPERSERO) APJ Cimahi

tersebut apakah sudah baik atau tidak.



1.2 Perumusan masalah

Beberapa faktor yang menentukan energi listrik b&itas adalah
kestabilan tegangan, frekuensi, kontinuitas pelagadan faktor daya. Namun
dari beberapa faktor di atas, yang dirasakan sgeks oleh pelanggan energi
listrik yaitu kontinuitas pelayanan energi listridarang terjadi pengaduan dari
pelanggan kepada PT. PLN (PERSERQ) APJ CIMAHI atlegtpelayanan energi
listrik mengenai tegangan, frekuensi, dan faktoyagddetapi yang sering terjadi
adalah mengenai listrik padam dan berapa lamadidedeukan pemulihannya.

Dalam penulisan skripsi ini akan dibahas mengenarmpsalahan
kontinuitas pelayanan energi listrik yaitu dari istgkuensi pemadaman, lama
pemadaman, ketersediaan tenaga listrik, dan bdvapgak energi yang tidak

tersalurkan.

1.3 Pembatasan masalah
Akibat keterbatasan data yang ada di PT. PLN (R&rgd?J Cimahi dan
waktu, maka pada penulisan tugas akhir ini, pensbatanasalah dititik beratkan
pada :
1. Sistem distribusi yang akan dievaluasi adalstesi distribusi tenaga listrik di
PT. PLN (Persero) APJ Cimahi dengan titik beratagaehyulang SUTM.
2. Evaluasi yang dilakukan yaitu tentang keandalmgian-bagian sistem
distribusi dan keandalan penyulang. Yaitu mengkualitas pelayanan energi

listrik dan segi kontinuitas pelayanan energiikstr



Menentukan nilai indeks keandalan berdasarkaggyen yang pemabh terjadi
yang menyebabkan kontinuitas pelayanan listnk teyga.

Gangguan pemadaman ditinjau dari parameter w@ktoa) gangguan dan
frekuensi / intensitas gangguan.

Penentuan kualitas energi listrik berdasarkasapaerhitungan dan analisis
nilai keandalan pada sistem distribusi.

Data yang digunakan untuk bahan evaluasi, diaddam rentang waktu

bulan Mei 2008 sampai April 2009.

1.4 Metode penyusunan skripsi

Dalam penulisan skripsi ini, digunakan metode psopan sebagai

berikut :

Studi pustaka.

Mengumpulkan literatur yang mendukung dalam pengeg&an keandalan
sistem distribusi.

Survey lapangan.

Survey lapangan bertujuan mengetahui secara umumdigiowilayah dan
sistem distribusi tenaga listrik di PLN (Perser@JACimabhi. Hasil dari survey
ini berupa informasi mengenai kondisi PT. PLN (Besy APJ Cimahi pada
saat penelitian dan berupa data kualitatif.

Pengumpulan data.

Data yang digunakan adalah data sekunder yang diatabh dokumen-

dokumen yang ada di PT. PLN (Persero) APJ Cimabhi.



* Pengolahan dan menganalisis.

Data yang sudah terkumpul diolah berdasarkan lamd#&sori yang telah

dijelaskan pada Bab Il, kemudian dianalisis unt@noari suatu kesimpulan.

1.5 Sistematika Penulisan

Pembahasan mengenai evaluasi keandalan sisterbudistii PLN (Persero) APJ

Cimahi dibagi menjadi:

Bab |

Bab Il

Bab 111

Bab IV

Bab V

Pendahuluan

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, peramushasalah,
pembatasan masalah, metode penyusunan skripsg sestematika
penulisan.

Dasar Teori

Bab ini berisi mengenai dasar teori yang digunakebagai landasan
dalam analisis skripsi.

Sistem Distribusi Tenaga Listrik PLN (Pers) APJ Cimabhi

Bab ini menjelaskan secara umum kondisi geografiayah Cimabhi,
kondisi sistem distribusi tenaga listrik, pembagianlayah kerja,
penyediaan energi listrik dan pelanggan energiHist

Analisis Keandalan Sistem Distribusi di P{Rersero) APJ Cimahi

Bab ini berisikan perhitungan serta analisis meagkeandalan bagian-
bagian dari sistem distribusi di PLN (Persero) AfRdahi.

Analisis keandalan penyulang

Bab ini berisikan perhitungan serta analisis meag&eandalan setiap

penyulang yang ada di wilayah cabang Cimahi.



Bab VI Kesimpulan
Bab ini berisikan rangkuman yang dapat diambil gamulisan skripsi,

yang merupakan suatu gambaran mengenai sistenbulstti PT. PLN

(PERSERO) APJ CIMAHI dipandang dari sudut keandalatem tenaga

listrik.



